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	Abstract

This study aims to determine the partial and simultaneous influence of the work environment and discipline on employee performance at Flapjaks Green Lake City, Tangerang City. The research method used is descriptive with a quantitative approach with a saturated sample of 52 respondents, data analysis using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypothesis testing. The results of this study indicate that the work environment (X1) and motivation (X2) have an effect on employee performance (Y) with the regression equation Y = 0.547 + 0.400X1 0.494X2, the correlation coefficient value or the level of relationship between the independent variable and the dependent variable is obtained at 0.942, meaning it has a strong relationship. The coefficient of determination or contribution of the influence of the work environment and work discipline simultaneously is 88.7% while the remaining 11.3% is influenced by other variables not examined in this study. Partial hypothesis test (t-test) of work environment on employee performance shows a t-value of 15.343> t-table 1.671 or a Sig value of 0.000 <0.05. Partial hypothesis test (t-test) of work discipline on employee performance shows a t-value of 16.185> t-table 1.671 or a Sig value of 0.000 <0.05. While the simultaneous hypothesis test (F-test) shows a F-value of 192.867> F-table 3.16 or a Sig value of 0.000 <0.05. Hypothesis testing shows that there is a positive and significant influence both partially and simultaneously of the work environment and work discipline on employee performance at Flapjaks Green Lake City, Tangerang City.
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[bookmark: _Hlk190587471]Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan Lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Pada Flapjaks Green  Lake City  Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel jenuh sebanyak 52 responden, analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = 0,547 + 0,400X1 0,494X2, nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,942 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan sebesar 88,7% sedangkan sisanya sebesar 11,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis parsial (uji t) lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan menunjukan nilai thitung 15,343 > ttabel 1,671 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Uji hipotesis parsial (uji t) disiplin kerja terhadap kinerja karyawan menunjukan nilai thitung 16,185 > ttabel 1,671 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Sedangkan uji hipotesis simultan (uji F) menunjukan nilai Fhitung 192,867 > Ftabel 3,16 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang

Kata Kunci : Lingkungan kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari Flapjaks Greenlake City, kinerja perusahaan mengalami penurunan yang dapat dilihat dari jumlah penjualan dalam 3 tahun terakhir dari tahun 2022 hingga tahun 2024. Berikut adalah data target dan realisasi produksi tahunan Flapjaks Greenlake City 2022-2024
[image: ]
Dari tabel 1.1 dapat dilihat masalah yang terjadi di Flapjaks Greenlake City mengalami penurunan kinerja karyawan dari tahun ke tahun, pada tahun 2021 dengan rata-rata nilai 82,4%, tahun 2022 dengan rata- rata nilai 79,8% dan tahun 2023 dengan rata-rata nilai 76,6%. Dari data tersebut dapat diketahui persentase perolehan penilaian kinerja yang dilakukan oleh Flapjaks Greenlake City pada tahun 2021-2023 yaitu sebesar 79,6%. Hal ini menunjukan penurunan kinerja setiap tahunnya sehingga kinerja karyawan pada Flapjaks Greenlake City belum dapat memenuhi kriteria yang ditentukan perusahaan, salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya dengan memperhatikan disiplin kerja
[image: ]
Berdasarkan data tabel 1.2 diatas, yaitu survey awal 52 karyawan pada Flapjaks Greenlake City Kota Tangerang menunjukan bahwa 25 orang mengatakan setuju bahwa karyawan merasa suhu udara yang ada di ruangan kerja nyaman dengan presentase 48% dari jumlah karyawan dan 27 orang mengatakan tidak setuju bahwa suhu udara di ruang kerja tidak nyaman dengan  presentase 51,9%% dari jumlah karyawan, terdapat 28 orang mengatakan setuju bahwa pencahayaan yang ada pada ruangan kerja sudah memadai dengan persentase 53,8% dari jumlah karyawan dan 24 orang mengatakan tidak setuju terhadap pencahayaan ruangan yang kurang memadai dengan persentase 46,1% dari jumlah karyawan, selanjutnya untuk tempat kerja yang nyaman dari kebisingan terdapat 34 orang mengatakan setuju dengan persentase 65,3% dari jumlah karyawan dan 18 orang mengatakan tidak setuju terhadap tempat kerja yang kurang nyaman terdapat kebisingan dengan persentase 34,6% dari jumlah karyawan, untuk penggunaan warna pada ruangan kerja karyawan merasa fokus dan nyaman dalam bekerja terdapat 47 orang mengatakan setuju dengan persentase 90,3% dari jumlah karyawan dan 5 orang mengatakan tidak setuju dengan penggunaan warna yang tidak dapat membuat fokus dan nyaman dalam bekerja dengan presentasi 9,6% dari jumlah karyawan, untuk keamanan di tempat bekerja karyawan merasa sudah mampu membuat nyaman dalam bekerja terdapat 26 orang mengatakan setuju dengan persentase 50% dari jumlah karyawan dan 26 orang mengatakan tidak setuju dengan keamanan yang ada di tempat bekerja kurang membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja dengan persentase 50% dari jumlah karyawan. Sehingga hal ini menunjukan bahwa secara realita, lingkungan kerja yang ada diperusahaan belum memberikan kesesuaian yang diharapkan
[image: ]
Berdasarkan tabel 1.3 penjelasan mengenai data absensi diatas yaitu diketahui bahwa rata-rata tingkat keterlambatan karyawan Flapjaks Greenlake City Kota Tangerang sangat tinggi disetiap tahunnya, sehingga paling banyak Alfa pada tahun 2021. Keseluruhan total Alfa diperoleh dari jumlah karyawan yang tidak ada keterangan setiap harinya, lalu dijumlahkan pada setiap bulannya dan direkap pertahunnya, untuk evaluasi tahunan. Jumlah Alfa yang paling tinggi yaitu pada tahun 2021 hingga mencapai 20 kali. Kemudian tingkat pulang sebelum waktunya karena alasan tertentu atau izin meencapai total 19 kali selama setahun. Dapat dilihat juga masih ada karyawan yang terlambat pada tahun 2023 sebanyak 12 kali dengan total presentasinya 19,2%.

KAJIAN PUSTAKA
1. Lingkungan Kerja
Menurut Bara kharisma (2012:128) mendefinisikan lingkungan kerja adalah sebagai berikut: “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”. Menurut Sunyoto (2013:43) “Lingkunga kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan”.

2. Disiplin Kerja
Menurut Singodimedjo dalam sutrisno (2017:86) “mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma- norma peraturan berlaku disekitarnya”. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahan. Menurut Hasibuan (2017:193) “disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang baik”. Menurut Handoko (2014:48) “ yang mengartikan disiplin kerja sebagai rasa hormat atau mental karywan terhadap peraturan yang dibuat dan diterapkan pada perusahaan”.

3. Kinerja
Hasibuan (2017:87) kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Berbagai pendapat dapat menggambarkan bahwa kinerja karyawan dan kinerja perusahaan memiliki keterkaitan yang sangat erat, tercapainya tujuan perusahaan tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang digerakan atau dijalankan karyawan yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah penilaian hasil kerja seseorang dalam suatu perusahaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan perusahaan

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc176603618][bookmark: _Toc177469338][bookmark: _Toc182414415]Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklarifikasikan dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat). Dan menggunakan rumusan masalah asosiatif yang merupakan pernyataan bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen didapatkan hasil dari variabel independen lingkungan kerja  semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan jika rhitung > rtabel (0,2732), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Dapat diambil kesimpulan bahwa butir-butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur variabel (X1) adalah 15 item. Untuk itu item-item tersebut dapat digunakan dalam pengujian regresi
[image: ]
Berdasarkan hasil uji validitas instrument didapat hasil dari variabel independent Disiplin Kerja sama semuanya valid. Untuk menentukan vaiditas ini dengan ketentuan jika rhitung > rtabel (0,2732), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Dapat diambil kesimpulan bahwa butir-butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur variabel (X2) adalah 12  item. Untuk itu item-item tersebut dapat digunakan dalam pengujian regresi
[image: ]
Berdasarkan hasil uji validitas instrument di dapatlah hasil dari variabel independen (lingkungan kerja dan disiplin kerja) semuanya valid dan variabel dependen (kinerja karyawan) sama semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan jika rhitung>rtabel (0,2732), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid

b. Hasil Uji Reliabilitas
1) berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independen Lingkungan Kerja (X1) dengan perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar 0,60. Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen pelatihan (X1) dalam penelitian ini dinyatakan reliabel
2) berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independen Disiplin kerja (X2) dengan perolehan nilai lebih besar dari yang ditentukan yaitu sebesar 0,60. Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen disiplin kerja (X2) dalam penelitian ini dinyatakan reliabel
3) berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independen Kinerja Karyawan (Y) dengan perolehan nilai lebih besar dari yang ditentukan yaitu sebesar 0,60. Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian ini dinyatakan reliabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[image: ]
Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang berarti data tersebut berdistribusi secara normal. Jadi penelitian ini dapat dilanjutkan pada analisis selanjutnya karena telah memenuhi asumsi normalitas, maka residual data diuji Kembali dengan menggunakan uji Kolomogrov Smirnov
[image: ]
Pada tabel 4.12  nilai Test Statistic untuk Lingkungan Kerja  sebesar 0,119 sedangkan untuk Disiplin Kerrja 0,102 Most Extreme Differences untuk  lingkungan kerja  adalah 0,119 sedangkan untuk disiplin kerja 0,102 dan nilai Asymp Sig lingkungan kerja = 0,064 dan disiplin kerja 0,200 Menurut Edi Riadi (2016) dalam buku statistika penelitian, nilai Asymp Sig. Lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa populasi nilai variabel X1 dan X2 berdistribusi normal

b. Uji Multikolinearitas 
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat jika tolerance value dibawah 0.10 atau VIF diatas 10 maka terjadi multikonlinearitas. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel X1 Lingkungan Kerja  memiliki nilai tolerance value sebesar 0,232 > 0,10 dan VIF sebesar 4,315 < 10 dan variabel Disiplin Kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,232 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 4,315 < 10 Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas sehingga model regresi layak dipakai

c. Uji Heteroskedastisitas 
[image: ]
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yg jelas serta titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai

3. Uji Asumsi Regresi Linier 
[image: ]
Berdasarkan output analisis regresi linier berganda pada tabel coefficient diatas diperoleh koefisien untuk variabel lingkungan kerja sebesar 0,400 untuk variabel motivasi 0,494 dengan konstanta sebesar 0,547 sehingga model persamaan regresi diperoleh adalah sebagai berikut: Y = 0,547 + 0,400 X1 + 0,494 X2
a. Pada persamaan nilai konstanta adalah sebesar 0,547 yang berarti ini menunjukkan juka skor pada variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja sama dengan nol, maka  kinerja karyawan akan naik sebesar 0,547.
b. Koefisien regresi lingkungan kerja pada persamaan diatas dapat diperoleh sebesar 0,400 dengan nilai Sig 0,000 yang berarti positif searah dan jika pada skor variabel lingkungan kerja meningkat maka variabel kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya, jika variabel lingkungan kerja menurun maka variabel kinerja karyawan akan menurun, dengan asumsi variabel bebas (X1) naik satu satuan, maka variabel terikat (Y) dapat diprediksi akan meningkat sebesar 0,400 (40%) pada konstanta 0,547.
c. Koefisien regresi disiplin kerja pada persamaan diatas diperoleh 0,494 dengan nilai Sig 0,000 yang berarti positif searah dan jika pada skor variabel disiplin kerja meningkat maka variabel kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya jika variabel disiplin kerja menurun maka variabel kinerja karyawan akan menurun, dengan asumsi variabel lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan, jika variabel bebas (X2) naik satu satuan, maka variabel terikat (Y) dapat diprediksi akan meningkat sebesar 0,494 (49,4%) pada konstanta 0,547.

4. Analisis Koefisiensi Korelasi 
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh nilai koefisien korelasi lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersamaan 0,942. Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan lingkungan  kerja dan disiplin kerja  terhadap kinerja karyawan adalah sangat kuat pada interval interprestasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja  berhubungan sangat kuat terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang

5. Analisis Koefisiensi Determinasi 
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.22 didapat nilai R=0942 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,887. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang dipengaruhi variabel Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersamaan sebesar 88,7% sedangkan sisanya sebesar 11,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti

6. Uji hipotesis
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.23 output coefficient Lingkungan Kerja menunjukkan bahwa nilai  15,343 >  1,671 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka  ditolak dan  diterima, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan variabel pelatihan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.24 output coefficient disiplin kerja menunjukkan bahwa nilai  16,185 >  1,671 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka  ditolak dan  diterima, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.25 output ANOVA menunjukkan bahwa nilai  192.867 >  3,16 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka  ditolak dan  diterima, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tanerang. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa dari hasil korelasi 0,908 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan kerja terhadap  karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 82,5% terhadap kinerja karyawan, sementara 17,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi sederhana Y = 0,088 + 0,081 X1 dapat disimpulkan bahwa jika lingkungan kerja ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,081 dan sebaliknya. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial didapat nilai  15,343 >  1,671 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Flpjaks Green Lake City Kota Tangerang
2. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa dari hasil korelasi 0,916 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks GreenLake City Kota Tangerang, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa disilin kerja memberikan kontribusi sebesar 84% sedangkan sisanya sebesar 16% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi sederhana Y = 6,392 + 0,872 X2 dapat disimpulkan bahwa jika disiplin kerja ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,872 dan sebaliknya. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial didapat nilai  16,185 >  1,671 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja  terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang.
3. Terdapat pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa dari hasil korelasi 0,942 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 88,7% sedangkan sisanya sebesar 11,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linear sederhana Y = 0,547 + 0,400 X1 + 0,494 X2 dapat disimpulkan bahwa jika lingkungan kerja dan disiplin kerja ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,494 dan sebaliknya. Berdasarkan uji hipotesis secara simultan didapat nilai 192,867 >  3,16 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Flapjaks Green Lake City Kota Tangerang
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Tabel 1.2

Pra Survey Tentang Lingkungan Kerja Yang Terjadi di Flapjaks Greenlake

City Kota Tangerang

‘mampu membuat
saya bekerja
dengan nyaman

Aspek -
No | Lingkungan Pernyataan Setuju | % ST::.’JII‘. % KJ::::‘:..
Kerja

Di dalam ruang

1| SubuUdara ‘;:::“h““d:;“ 25 [48% | 27 [519% 52
vang avaman

2 |Pencrangan | Pencahayamnyang | 28 |53.8 | 24 [46.1% 52
ada pada ruang %
kerja sudah
‘memadai

3 | SuaraBising | Saya merasa 34 |655] 18 [34694 52
svasana di tempat %
kerja nyaman
karena jauh dari
kebisingan

4 |Penggunaan | Warna ruang 7 (903 5 |9.6% 52

Warna ‘membuat saya %

fokus dan nyaman
dalam bekeria

5 |Keamanan | Keamanan di 26 |50% | 26 |50% 52
tempat kerja sudah

Sumber: Data Pra Survey Tentang Lingkungan Kerja yang Terjadi di Flapjaks
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Tabel 1.3
Data Absensi Karyawan Tahun 2021-2023

Jumlah  [Jumlah Hari Sebelum
Tahun | i Keria | Alfa | Tet | GOwP | Jumian
2021 52 288 20 7 13 2
2022 52 288 17 10 19 46
2023 52 288 14 12 12 38
Rata-rata 17 103 147 2
Sumber: Flapjaks Greenlake Ci

Kota Tangerang
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Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Variabel Lingknngan Kerja Uji Viiditas
rtabel | Kepumsan
No| Indikator | Pernyataan | rhitung |(a-2)52- | 3%

2-50 ng >r
table
1 Pl 2 [ Valid
2| Balasdasa [P2 2 [ Valid
3 3 2 [ Valid
4 P4 0.2732 | Valid
5| Keadiln [P5 02732 | Valid
6 6 02732 | Valid
7 7 02732 | Valid
8| Samksi [P 02732 | Valid
9 P9 02732 | Valid
10 P10 02732 | Valid
11| Ketegasan |P11 02732 | Valid
12 P12 02732 | Valid
13 P13 02732 | Valid
14| Teladan |[Pl4 02732 | Valid
15 P15 02732 | Valid

Swnber data : Output SPSS yang diolah, 2024





image5.png
Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
Variabel Disiplin Kerja Uji Validitas
rtabel | Keputusan
No| Indikator | Pernyataan |r hitung| (n-2)50- ‘;‘i"""‘s o
2-48 e

tabel
1 P1 0.704 2| Valid
2] S ysana Kerja | 22 0.681 2| Valid
3 3 0.838 2| Valid
) P4 0.860 2| Vald
il . s 0.756 2| Vaiid
6 Denara [26 03814 2 Valid
7] revennia |27 0851 2| Vaiid
3 Ps 0.695 2| Valid
5 e |22 0807 2| Valid
10| Tedena 1o 0.831 2| Valid
1] s Ien 0563 2| Valid
7 P12 0519 2| Valid

Sumber Data - Output SPSS yang diolah, 2024





image6.png
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 4.8

Variabel Kinerja Karyawan Uji Validitas
i ||
an
No | Indikator | Pernyataan | rhitung 2;217)7 Validitas
Jo4g | rhitung
> r tabel
1 P1 0767 | 02732 | Valid
2| Kualis oy 077702732 | Valid
El I ) 0651 102732 | Valid
4 P4 0768 | 0.2732 | Valid
5 N 5 0602 0.2732 | Valid
6] Wik e 0797 | 02732 | Valid
7| Penckanan |P7 0.836 | 0.2732 | Valid
8| Biaya [P8 0752|0732 | Valid
] 0783 | 0.2732 | Valid
10] " P10 0647 | 0.2732 | Valid
11] Hubungan |P11 0.800 | 0.2732 | Valid
| At
°| Karvawan |P12 079 | 02732 | Valid

Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2024
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Gambar 4.2
Normal Probability Plot

Normal PP Plotof Regression Standardized Residusl

Expectsd Cum Prob

Dependant Varisble: Kinerj Karyawan

Observed CumProb.
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Tabel 4.12
Nilai Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1
Vg | 2P| Ko
Rerja v
N 52 52 52
Mean 0000000 | 0000000 | 0000000
Normal Parameters | Std
Deviation 3.40458746
Mot Extrome | Absolute 102
e Positive : 075
Negative | -119 -102
Test Statistics 119 102
Asymp. Sig (2-tailed) 064+ 200%

a. Test distribution is Normal

. Calculated fram data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true Significance

Sumber Data: Output SPSS

diolah, 2024,
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Tabel 4.13

‘Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients

Coefficients
Model Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients | T | Sig | Colliearity Statistics
Std.
Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 2544 215 | 831
Lingkungan
kerja 400 | 088 00| 232 | 4315
Disiplin
Kerja 494 | 095 519 sa12] 000|232 | 4315

a. Dependent Vriabel Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS yang Diolah, 2(





image10.png
fogusn s

Gambar 4.3
Heteroskedastisitas Scatterplot

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2024
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Tabel 416
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients™
Unstandardized | Standardized
Coefficients | Cocfficients

[Model B | StdEmor | Beta t Sig.

I [(Constant) 547] 2.544 21 831
[Lingkungan Kerjal 40 08g 3454 00/
[Disiplin Keria 494] 09¢ 5211 00/

[a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Swnber data: Output SPSS yang diolah 2024
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Tabel 4.19

Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan

Model Summary®
Adjusted R | Std Error of | Durbin-
Model | R |RSquare| Square | the Estimate | Watson
1 94> | 887 883 291274 2034

. Predictors: (Constant) Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

[b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber data - Output SPSS yang diolah, 2024
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Tabel
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) Lingkungan Kerja dan Disiplin
kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary®

Adjusted R | Std Error of | Durbin-
Model | R |RSquare| Square | the Estimate | Watson
1 947 887 383 291274 2,034
. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
[b-Dependent Variable: Kineria Karvawan

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2024
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Hasil Uji Hipotesis Parsial (uji f) Uji Hipotesis

Tabel 4.23

Kinerja Karyawan

ingkungan Kerja Terhadap

Coefficients™
Unstandardized | Standardized
Cocfficients | Cocficients
[Model B [ Std Error Beta Sig.
1 [Constent) 08 3.131 97/
Lingkungan kerja 80 05) 90 00/

la. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber data: Output SPSS yang dilah, 2024.
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Tabel 4.24

Hasil Uji Hipotesis Parsial (uji t) Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 6397 2591 2467 017
[Motivasi 877 054 914 16.18 00

la. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2024
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Tabel 425
Ui Hipotesis Terhadap Regresi Simultan (Uji F) Lingkungan kerja dan
Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA®
Sum of
[Model Squares Df |MeanSquare| F Sig.
1 [Regession 3272599 2 1636293 192867 000
[Residual 41571 4 3.484
[Total 3688308 5]

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
lb. Predictors: (Constant), Disiplin, Lingkungan keja

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2024
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Table 1.1
Data Kinerja Karyawan Flapjakas Green Lake City Kota Tangerang

20212023
o | Unsur Tumlah Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
Penclitian | Populasi | Jumlah | Persentasi | Jumlah | Persentasi | Jumlah | Persentasi
Orang % | Oran % | Oran %
Kualitas Kegja | 52 43 85 43 50 43 76
2| Tang 52 a5 50 3 76 i3 50
Jaw
5 | DisiplinKerja | 52 5] 77 2 75 39 0
4| Rerjasama 52 49 56 47 2 6 5]
5| Komunikasi 52 47 84 46 52 42 75
Rata-rata nilai per tahun (%) 824 798 766
Rata-rata nilai dalam 3 tahun 79,6

Sumber: Flapjaks Green Lake Ci
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